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BID'AH yang SEBENARNYA 

Apa itu Bid’ah ( <A£Ju ) ...,??? 

PENGERTIAN BID AH 

Bid’ah menurut bahasa, diambil dari bida’ yaitu mengadakan sesuatu tanpa ada 
contoh. 

Menurut Syaikh Zaruq dalam kitab ‘Uddatul Murid, kata bid’ah secara syara’ adalah 

munculnya perkara baru dalam agama yang kemudian mirip dengan bagian 
ajaran agama itu, padahal bukan bagian darinya, baik formal maupun 
hakekatnya. 

Menurut Syaikh Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan bid’ah itu ada dua 

bagian : 

1. Peruntukan bid’ah dalam adat istiadat (kebiasaan) ; seperti ada penemuan- 
penemuan baru dibidang IPTEK (juga termasuk didalam penyingkapan- 
penyingkapan ilmu dgn berbagai macam-macamnya). Ini ialah mubah 
(diperbolehkan) ; km asal dari semua adat istiadat (kebiasaan) ialah mubah. 

2. Peruntukan bid’ah di dalam Ad-Dien (Islam) hukum haram, km yg ada dalam 
dien itu ialah tauqifi (tdk bisa dirubah-mbah) ; Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda : “Arti : Barangsiapa yg mengadakan hal yg bam (berantuk yg 
bara) di dalam urusan kami ini yg bukan dari urusan tersebut, maka peruntukan di 
tolak (tdk diterima)”. Dan di dalam riwayat lain disebutkan : “Arti : Barangsiapa yg 
berantuk suatu amalan yg bukan didasarkan urusan kami, maka peruntukan di 
tolak”. 

Benarkah Begituuuuuuuu ????? 

Menurut para ulama’, kedua hadits ini tidak berarti bahwa semua perkara yang bara 
dalam urusan agama tergolong bidah, karena mungkin saja ada perkara bara dalam 
urusan agama, namun masih sesuai dengan ruh syari’ah atau salah satu cabangnya 
( fum ). 

Adapun bid’ah dalam hukum Islam ialah segala sesuatu yang diada-adakan oleh 
ulama’ yang tidak ada pada zaman Nabi SAW. 
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Timbul suatu pertanyaan, Apakah segala sesuatu yang diada-adakan oleh ulama’ 
yang tidak ada pada zaman Nabi SAW. pasti jeleknya? 

Jawaban yang benar, belum tentu! Ada dua kemungkinan; mungkin jelek dan 
mungkin baik. Kapan bid’ah itu baik dan kapan bid’ah itu jelek? 

Menurut Imam Syafi’i, sebagai berikut; 

“Bid’ah ada dua, bid’ah terpuji dan bid’ah tercela, bid’ah yang sesuai dengan sunnah 
itulah yang terpuji dan bid’ah yang bertentangan dengan sunnah itulah yang tercela”. 

Sayyidina Umar Ibnul Khattab, setelah mengadakan shalat Tarawih berjama’ah dengan 
dua puluh raka’at yang diimami oleh sahabat Ubai bin Ka’ab beliau berkata : 

"yang artinya “ Sebagus bid’ah itu ialah ini apIJI 

Bolehkah kita mengadakan Bid’ah? Untuk menjawab pertanyaan ini, marilah kita 
kembali kepada hadits Nabi SAW. yang menjelaskan adanya Bid’ah hasanah dan 
bid’ah sayyiah. 

jjM j* & J* ^ J-** j * jMj t&jM J j~* °j* 

^ o ^ J-** °u* ^ ^ J 2r°- 

76 \jfi5 

“ Barang siapa yang mengada-adakan satu cara yang baik dalam Islam maka ia 
akan mendapatkan pahala orang yang turut mengerjakannya dengan tidak 
mengurangi dari pahala mereka sedikit pun, dan barang siapa yang mengada- 
adakan suatu cara yang jelek maka ia akan mendapat dosa dan dosa-dosa orang 
yang ikut mengerjakan dengan tidak mengurangi dosa-dosa mereka sedikit pun”. 

* . ' - * * , ^ „ i f 

Nabi bersabda : jbJ' JTj aJ apAj JT 

“ Semua bid’ah itu sesat dan semua kesesatan itu di neraka ”. 
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Apakah yang dimaksud dengan segala bid’ah itu sesat dan segala kesesatan itu 
masuk neraka ? 

Mari kita pahami menurut Ilmu Balaghah. Setiap benda pasti mempunyai sifat, 
tidak mungkin ada benda yang tidak bersifat, sifat itu bisa bertentangan seperti baik 
dan buruk, panjang dan pendek, gemuk dan kurus. Mustahil ada benda dalam satu 
waktu dan satu tempat mempunyai dua sifat yang bertentangan, kalau dikatakan 
benda itu baik mustahil pada waktu dan tempat yang sama dikatakan jelek; kalau 
dikatakan si A berdiri mustahil pada waktu dan tempat yang sama dikatakan si A 
duduk. 

6 ' ' i * _ - - ^ o i * 

Mari kita kembali kepada hadits. jUl JTj aJ J5" 

“Semua bid’ah itu sesat dan setiap kesesatan itu masuk neraka ”. 

Bid’ah itu kata benda, tentu mempunyai sifat, tidak mungkin ia tidak mempunyai sifat, 
mungkin saja ia bersifat baik atau mungkin bersifat jelek. Sifat tersebut tidak ditulis 
dan tidak disebutkan dalam hadits di atas; 

dalam Ilmu Balaghah dikatakan , 

“ membuang sifat dari benda yang bersifat ”. 

Seandainya kita tulis sifat bid’ah maka terjadi dua kemungkinan: 

* . ' - i * „ *' - _ ^ o i * 

Kemungkinan pertama : juh JTj 4 ] JT 

“Semua bid’ah yang baik sesat, dan semua yang sesat masuk neraka”. 

Hal ini tidak mungkin, bagaimana sifat baik dan sesat berkumpul dalam satu benda dan 
dalam waktu dan tempat yang sama, hal itu tentu mustahil. Maka yang bisa dipastikan 

kemungkinan yang kedua: juh ^ aJ a! apLu 

“ Semua bid’ah yang jelek itu sesat, dan semua kesesatan itu masuk neraka”. 

Jadi intinya kita tinggal ??? Udah GEDE kok’”” 

bisa mikir sendiri ....!!!! 
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Pernyataan diatas sama persis dengan firman Alloh SWT dalam surat Al-Kahfi : 79 
Firman Alloh SWT : 

Ji" dJLU J cM Oijl3 ^ CJl^3 1*°' 

C ^ 

“Adapun perahu itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di laut, 
dan aku bertujuan merusakkan perahu itu, karena di hadapan mereka ada 
seorang raja yang merampas tiap-tiap perahu (Qs, Al Kahfi : 79). 

Pada ayat tersebut setelah lafad terdapat sifat yang dibuang yaitu lafad (jU-Us), bila 
diartikan seadanya maka bertentangan dengan kandungan ayat yang sebelumnya, 
perhatikan tafsirnya 

OIS" J d\ OJjU } L& U> 3 yr\y U& { j*J\ J 0 jJLw } 3 ys- { CJI& iui-Jl U? }tl 

^ J . J JS" } jSlf { dllo } jf \j*ST J 'i| { («-fcs-'jj 

tt 

di ceritakan dalam kandungan ayat tersebut bahwa nabi hidir merusak perahu yang di 
tumpanginya, ketika ditanya Nabi Hidir ia menjawab “ hal tersebut untuk 
menyelamatkan perahu dari raja lalim yang berada di belakangnya ” 

> Sayyid Muhammad bin Alawi Al Maliki 

Dia menjelaskan bahwa hadis tentang Bid’ah di atas tidak bisa di artikan secara Dzahir, 
namun harus di takwil, bila diartikan secara Dzahir maka akan bertentangan dengan 
hadis yang lain. Diantaranya: 

a. “ barang siapa memberikan sunnah (contoh) yang baik maka dia kan 
memperoleh pahala dan pahala orang-orang yang melakukan setelahnya 
sampai hari kiyamat” 

b. “ berpeganglah pada sunnahku dan sunnah Khulafa’ur rasidin” 

c Sayyidina Umar berkata “ sebaik-baik bid’ah adalah ini (shalat tarawih 
berjamaah) ” 

> Ibnu Katsir 
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dalam kitabnya "Annihayah fi Gharibil Hadist wal-Atsar" pada bab Bid'ah dan pada 
pembahasan hadist Umar tentang Qiyamullail (sholat malam) Ramadhan "Sebaik-baik 
bid'ah adalah ini", bahwa bid'ah terbagi menjadi dua : bid'ah baik dan bid'ah sesat. 
Bid'ah yang bertentangan dengan perintah qur'an dan hadist disebut bid'ah sesat, 
sedangkan bid'ah yang sesuai dengan ketentuan umum ajaran agama dan mewujudkan 
tujuan dari syariah itu sendiri disebut bid'ah hasanah. Ibnu Katsir menukil sebuah 
hadist Rasulullah "Barang siapa merintis jalan kebaikan maka ia akan 
mendapatkan pahalanya, dan pahala orang orang yang menjalankannya. Barang 
siapa merintis jalan sesat, maka ia akan mendapat dosa dan dosa orang yang 
menjalankannya Rasulullah juga bersabda "Ikutilah kepada teladan yang 
diberikan oleh dua orang sahabatku Abu Bakar dan Umar". 

Dalam kesempatan lain Rasulullah juga menyatakan "Setiap yang baru dalam agama 
adalah Bid'ah". Untuk mensinkronkan dua hadist tersebut adalah dengan pemahaman 
bahwa setiap tindakan yang jelas bertentangan dengan ajaran agama disebut "bid'ah". 

> Izzuddin bin Abdussalam membuat kategori bid'ah sbb : 

1. Bid’ah yang Wajib seperti meletakkan dasar-dasar ilmu agama dan bahasa 
Arab yang belum ada pada zaman Rasulullah. Ini untuk menjaga dan 
melestarikan ajaran agama. Seperti kodifikasi al-Qur'an misalnya. 

2 Bid'ah yang Sunnah seperti mendirikan madrasah di masjid, atau 
halaqah-halaqah kajian keagamaan dan membaca al-Qur'an di dalam 
masjid. 

3. Bid'ah yang Haram seperti melagukan al-Qur'an hingga merubah arti 
aslinya. 

4. Bid'ah yang Makruh seperti menghias masjid dengan gambar-gambar. 

5. Bid'ah yang Halal, seperti bid'ah dalam tata cara pembagian daging 

Qurban dan lain sebagainya. 

> Syatibi 

dalam Muwafawat mengatakan bahwa bid'ah adalah tindakan yang diklaim 
mempunyai maslahah namun bertentangan dengan tujuan syariah (Amalan- 
amalan yang tidak ada nash dalam syariah), seperti sujud syukur menurut Imam 
Malik, berdoa bersama-sama setelah shalat fardlu, atau meninggalkan makanan 
tertentu, maka ini harus dikaji dengan pertimbangan maslahat dan mafsadah 
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menurut agama. Manakala ia mendatangkan maslahat dan terpuji secara agama, ia 
pun terpuji dan boleh dilaksanakan. Sebaliknya bila ia menimbulkan mafsadah, 
maka tidak boleh dilaksanakan. 

Semoga antum faham dengan apa yang kami tulis ini dan semoga kita selalu mendapat 
petunjuk dari Alloh SWT Amin. . . Ya Robb. . . . 

Pesen dari Ana jangan sampai kita mengolok-olok ataupun menghina orang muslim 
yang tidak sefaham dengan kita karena /xJLuuuoJI /sJLuuuoJI iya 
khaaannn...??? 

Bila ada seseorang mengatakan bahwa Tahlilan itu Sirik „„ he..he...he... aneh 
banget.*** Mauludan itu Kufur „„ hi. . .hi. . .hi. . . masak sih! ! ! Dan masih banyak lagi 
yang aneh-aneh. 

Jawabannya ... Cuman orang yang ILMUnya dangkal yang bilang 
begitu,,, 

ol jJIpI 4)1 j 
******* 

* 
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1. Praktik Bid'ah Hasanah Para Sahabat Setelah Rasulullah Wafat 

Oleh Dr. Oemar Abdallah Kemel 

Para sahabat sering melakukan perbuatan yang bisa digolongkan ke dalam bid'ah 
hasanah atau perbuatan baru yang terpuji yang sesuai dengan cakupan sabda 
Rasulullah SAW: 

j*-* jjU ‘j* 'j* °jA yHj aH 'aLS- aL> “jL> 'J* 

“Siapa yang memberikan contoh perbuatan baik dalam Islam maka ia akan 
mendapatkan pahala orang yang turut mengerjakannya dengan tidak mengurangi 
dari pahala mereka sedikit pun’\ (HR Muslim) 

Karena itu, apa yang dilakukan para sahabat memiliki landasan hukum dalam syariat. 
Di antara bid'ah terpuji itu adalah: 

a. Apa yang dilakukan oleh Sayyidina Umar ibn Khattab ketika mengumpulkan 
semua umat Islam untuk mendirikan shalat tarawih berjamaah. Tatkala Sayyidina 
Umar melihat orang-orang itu berkumpul untuk shalat tarawih berjamaah, dia 
berkata: "Sebaik-baik bid'ah adalah ini" . 

Ibn Rajar al- Asqalani dalam Fathul Bari ketika menjelaskan pernyataan 
Sayyidina Umar ibn Khattab "Sebaik-baik bid'ah adalah ini" mengatakan: 

" Pada mulanya, bid'ah dipahami sebagai perbuatan yang tidak memiliki contoh 
sebelumnya. Dalam pengertian syar'i, bid'ah adalah lawan kata dari sunnah. Oleh 
karena itu, bid'ah itu tercela. Padahal sebenarnya, jika bid'ah itu sesuai dengan 
syariat maka ia menjadi bid'ah yang terpuji. Sebaliknya, jika bid’ah itu 
bertentangan dengan syariat, maka ia tercela. Sedangkan jika tidak termasuk ke 
dalam itu semua, maka hukumnya adalah mubah: boleh-boleh saja dikerjakan. 
Singkat kata, hukum bid'ah terbagi sesuai dengan lima hukum yang terdapat 
dalam Islam". 

b. Pembukuan Al-Qur'an pada masa Sayyidina Abu Bakar ash-Shiddiq atas usul 
Sayyidina Umar ibn Khattab yang kisahnya sangat terkenal. 

Dengan demikian, pendapat orang yang mengatakan bahwa segala perbuatan yang 
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tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah adalah haram merupakan pendapat yang 
keliru. Karena di antara perbuatan-perbuatan tersebut ada yang jelek secara syariat 
dan dihukumi sebagai perbuatan yang diharamkan atau dibenci (makruh). 

Ada juga yang baik menurut agama dan hukumnya menjadi wajib atau sunat. Jika 
bukan demikian, niscaya apa yang telah dilakukan oleh Abu Bakar dan Umar 
sebagaimana yang telah dituliskan di atas merupakan perbuatan haram. Dengan 
demikian, kita bisa mengetahui letak kesalahan pendapat tersebut. 

c. Sayyidina Utsman ibn Affan menambah adzan untuk hari Jumat menjadi dua kali. 
Imam Bukhari meriwatkan kisah tersebut dalam kitab Shahih-nya bahwa 
penambahan adzan tersebut karena umat Islam semakin banyak. Selain itu, 
Sayyidina Utsman juga memerintahkan untuk mengumandangkan iqamat di atas 
az-Zawra', yaitu sebuah bangunan yang berada di pasar Madinah. 

Jika demikian, apakah bisa dibenarkan kita mengatakan bahwa Sayyidina Utsman 
ibn Affan yang melakukan hal tersebut atas persetujuan seluruh sahabat sebagai 
orang yang berbuat bid'ah dan sesat? Apakah para sahabat yang menyetujuinya 
juga dianggap pelaku bid'ah dan sesat? 

Di antara contoh bid'ah terpuji adalah mendirikan shalat tahajud berjamaah pada 
setiap malam selama bulan Ramadhan di Mekkah dan Madinah, mengkhatamkan 
Al-Qur'an dalam shalat tarawih dan lain-lain. Semua perbuatan itu bisa 
dianalogikan dengan peringatan maulid Nabi Muhammad SAW dengan syarat 
semua perbuatan itu tidak diboncengi perbuatan-perbuatan yang diharamkan atau 
pun dilarang oleh agama. Sebaliknya, perbuatan itu harus mengandung perkara- 
perkara baik seperti mengingat Allah dan hal-hal mubah. 

Jika kita menerima pendapat orang-orang yang menganggap semua bid'ah 
adalah sesat, seharusnya kita juga konsekuen dengan tidak menerima 
pembukuan Al-Qur'an dalam satu mushaf, tidak melaksanakan shalat 
tarawih berjamaah dan mengharamkan adzan dua kali pada hari Jumat serta 
menganggap semua sahabat tersebut sebagai orang-orang yang berbuat 
bid'ah dan sesat. 
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Dr. Oemar Abdallah Kemel 

Ulama Mesir kelahiran Makkah al-Mukarromah 
Dari karyanya "Kalimatun Hadi’ah fll Bid’ah "yang diterjemahkan oleh P P 
Lakpesdam NU dengan ''Kenapa Takut Bid’ah? 

2. Maulid Nabi 
Oleh Zarnuzi Ghufron 

Peryataan bahwa perayaan maulid Nabi adalah amalan bid'ah adalah peryataan sangat 
tidak tepat, karena bid'ah adalah sesuatu yang baru atau diada-adakan dalam Islam 
yang tidak ada landasan sama sekali dari dari Al-Qur'an dan as-Sunah. Adapun maulid 
walaupun suatu yang baru di dalam Islam akan tetapi memiliki landasan dari Al-Qur'an 
dan as-Sunah. 

Pada maulid Nabi di dalamya banyak sekali nilai ketaatan, seperti: sikap syukur, 
membaca dan mendengarkan bacaan Al-Quran, bersodaqoh, mendengarkan mauidhoh 
hasanah atau menuntut ilmu, mendengarkan kembali sejarah dan keteladanan Nabi, dan 
membaca sholawat yang kesemuanya telah dimaklumi bersama bahwa hal tersebut 
sangat dianjurkan oleh agama dan ada dalilnya di dalam Al-Qur'an dan as-Sunah. 

3 Peng-khukhususan Waktu 

Ada yang menyatakan bahwa menjadikan maulid dikatakan bid'ah adalah adanya 
pengkhususan ( takhsis ) dalam pelakanaan di dalam waktu tertentu, yaitu bulan Rabiul 
Awal yang hal itu tidak dikhususkan oleh syariat. Pernyataan ini sebenamaya perlu di 
tinjau kembali, karena takhsis yang dilarang di dalam Islam ialah takhsis dengan cara 
meyakini atau menetapkan hukum suatu amal bahwa amal tersebut tidak boleh 
diamalkan kecuali hari-hari khusus dan pengkhususan tersebut tidak ada landasan dari 
syar'i sendiri (Dr Alawy bin Shihab, Intabih Dinuka fi Khotir. hal.27). 

Hal ini berbeda dengan penempatan waktu perayaan maulid Nabi pada bulan Rabiul 
Awal, karena orang yang melaksanakan maulid Nabi sama sekali tidak meyakini, 
apalagi menetapkan hukum bahwa maulid Nabi tidak boleh dilakukan kecuali bulan 
Robiul Awal, maulid Nabi bisa diadakan kapan saja, dengan bentuk acara yang berbeda 
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selama ada nilai ketaatan dan tidak bercampur dengan maksiat. 

Pengkhususan waktu maulid disini bukan kategori takhsis yang di larang syar'i 
tersebut, akan tetapi masuk kategori tartib (penertiban). 

Pengkhususan waktu tertentu dalam beramal sholihah adalah diperbolehkan, Nabi 
Muhammad sendiri mengkhusukan hari tertentu untuk beribadah dan berziaroh ke 
masjid kuba, seperti diriwatkan Ibnu Umar “ bahwa Nabi Muhammad mendatangi 
masjid Kuba setiap hari Sabtu dengan jalan kaki atau dengan kendaraan dan sholat 
sholat dua rekaat di sana ” (HR Bukhari dan Muslim). Ibnu Hajar mengomentari 
hadis ini mengatakan: "Bahwa hadis ini disertai banyaknya riwayatnya menunjukan 
diperbolehkan mengkhususan sebagian hari-hari tertentu dengan amal-amal salihah dan 
dilakukan terus-menerus ". (Fathul Bari 3: hal. 84) 

Imam Nawawi juga berkata senada di dalam kitab Syarah Sahih Muslim. Para 
sahabat Anshor juga menghususkan waktu tertentu untuk berkumpul untuk bersama- 
sama mengingat nikmat Allah, (yaitu datangnya Nabi SAW) pada hari Jumat atau 
mereka menyebutnya Yaumul 'Urubah dan direstui Nabi. 

Jadi dapat difahami, bahwa pengkhususan dalam jadwal Maulid, Isro' Mi'roj dan yang 
lainya hanyalah untuk penertiban acara-acara dengan memanfaatkan momen yang 
sesuai, tanpa ada keyakinan apapun, hal ini seperti halnya penertiban atau 
pengkhususan waktu sekolah, penghususan kelas dan tingkatan sekolah yang 
kesemuanya tidak pernah dikhususkan oleh syariat, tapi hal ini diperbolehkan untuk 
ketertiban, dan umumnya tabiat manusia apabila kegiatan tidak terjadwal maka 
kegiatan tersebut akan mudah diremehkan dan akhirnya dilupakan atau ditinggalkan. 

Acara maulid di luar bulan Rabiul Awal sebenarnya telah ada dari dahulu, seperti acara 
pembacaan kitab Dibagh wal Barjanji atau kitab-kitab yang berisi sholawat-sholawat 
yang lain yang diadakan satu minggu sekali di desa-desa dan pesantren, hal itu 
sebenarnya adalah kategori maulid, walaupun di Indonesia masyarakat tidak 
menyebutnya dengan maulid, dan jika kita berkeliling di negara-negara Islam maka 
kita akan menemukan bentuk acara dan waktu yang berbeda-beda dalam acara maulid 
Nabi, karena ekpresi syukur tidak hanya dalam satu waktu tapi harus terus menerus dan 
dapat berganti-ganti cara, selama ada nilai ketaatan dan tidak dengan jalan maksiat. 

Semisal di Yaman, maulid diadakan setiap malam jumat yang berisi bacaan sholawat- 
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sholawat Nabi dan ceramah agama dari para ulama untuk selalu meneladani Nabi. 
Penjadwalan maulid di bulan Rabiul Awal hanyalah mumi budaya manusia, tidak ada 
kaitanya dengan syariat dan barang siapa yang meyakini bahwa acara maulid tidak 
boleh diadakan oleh syariat selain bulan Rabiul Awal maka kami sepakat keyakinan ini 
adalah bid’ah dholalah. 

O Tak Pernah Dilakukan Zaman Nabi dan Sohabat 

Di antara orang yang mengatakan maulid adalah bid'ah adalah karena acara maulid 
tidak pemah ada di zaman Nabi, sahabat atau kumn salaf. Pendapat ini muncul dari 
orang yang tidak faham bagaimana cara mengeluarkan hukum (istimbat) dari Al-Quran 
dan as-Sunah. Sesuatu yang tidak dilakukan Nabi atau Sahabat dalam term ulama usul 
fiqih disebut at-tark, dan tidak ada keterangan apakah hal tersebut diperintah atau 
dilarang maka menumt ulama ushul fiqih hal tersebut tidak bisa dijadikan dalil, baik 
untuk melarang atau mewajibkan. 

Sebagaimana diketahui pengertian as-Sunah adalah perkatakaan, perbuatan dan 
persetujuan beliau. Adapun at-tark tidak masuk di dalamnya. Sesuatu yang 
ditinggalkan Nabi atau sohabat mempunyai banyak kemungkinan, sehingga tidak bisa 
langsung diputuskan hal itu adalah haram atau wajib. Disini akan saya sebutkan alasan- 
alasan kenapa Nabi meninggalkan sesuatu: 

1. Nabi meniggalkan sesuatu karena hal tersebut sudah masuk di dalam ayat atau 
hadis yang maknanya umum, seperti sudah masuk dalam makna ayat: " Dan 
perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan ." (QS Al-Haj: 77). 
Kebajikan maknanya adalah umum dan Nabi tidak menjelaskan semua secara 
rinci. 

2. Nabi meninggalkan sesutu karena takut jika hal itu bela dilakukan akan dikira 
umatnya bahwa hal itu adalah wajib dan akan memberatkan umatnya, seperti 
Nabi meninggalkan sholat tarawih berjamaah bersama sahabat karena khawatir 
akan dikira sholat terawih adalah wajib. 

3. Nabi meninggalkan sesuatu karena takut akan merubah perasaan sahabat, seperti 
apa yang beliau katakan pada siti Aisyah: " Seaindainya bukan karena kaummu 
baru masuk Islam sungguh akan aku robohkan Ka'bah dan kemudian saya 
bangun kembali dengan asas Ibrahim as. Sungguh Quraiys telah membuat 
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bangunan ka'bah menjadi pendek ." (HR. Bukhori dan Muslim) Nabi 
meninggalkan untuk merekontrusi ka'bah karena menjaga hati mualaf ahli 
Mekah agar tidak terganggu. 

4. Nabi meninggalkan sesuatu karena telah menjadi adatnya, seperti di dalam 
hadis: Nabi disuguhi biawak panggang kemudian Nabi mengulurkan tangannya 
untuk memakannya, maka ada yang berkata: "itu biawak!", maka Nabi menarik 
tangannya kembali, dan beliu ditanya: "apakah biawak itu haram? Nabi 
menjawab: "Tidak, saya belum pernah menemukannya di bumi kaumku, saya 
merasa jijik!" (HR. Bukhori dan Muslim) hadis ini menunjukan bahwa apa yang 
ditinggalkan Nabi setelah sebelumnya beliu terima hal itu tidak berarti hal itu 
adalah haram atau dilarang. 

5. Nabi atau sahabat meninggalkan sesuatu karena melakukan yang lebih afdhol. 
Dan adanya yang lebih utama tidak menunjukan yang diutamai ( mafdhul) adalah 
haram.dan masih banyak kemungkinan-kemungkinan yang lain (untuk lebih luas 
lihat kitab Syekh Abdullah al Ghomariy. Husnu Tafahum wad Dark limasalatit 
tark) 

Dan Nabi bersabda: " Apa yang dihalalakan Allah di dalam kitab-Nya maka itu 
adalah halal, dan apa yang diharamkan adalah haram dan apa yang didiamkan 
maka itu adalah ampunan maka terimalah dari Allah ampunan-Nya dan Allah tidak 
pernah melupakan sesuatu, kemudian Nabi membaca: "dan tidaklah Tuhanmu 
lupa". (HR. Abu Dawud, Bazar dll.) dan Nabi juga bersabda: "Sesungguhnya Allah 
menetapkan kewajiban maka jangan enkau sia-siakan dan menetapkan batasan- 
batasan maka jangan kau melewatinya dan mengharamkan sesuatu maka jangan 
kau melanggarnya, dan dia mendiamkan sesuatu karena untuk menjadi rahmat 
bagi kamu tanpa melupakannya maka janganlah membahasnya" . (HR.Daruqutnhi) 

Dan Allah berfirman: "Apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah, dan 
apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah, dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya." (QS.A1 Hasr:7) dan Allah tidak 
berfirman dan apa yang ditinggalknya maka tinggalkanlah. 

Maka dapat disimpulkan bahwa "at-Tark" tidak memberi faidah hukum haram, dan 
alasan pengharaman maulid dengan alasan karena tidak dilakukan Nabi dan sahabat 
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sama dengan berdalil dengan sesuatu yang tidak bisa dijadikan dalil! 

Imam Suyuti menjawab peryataan orang yang mengatakan: "Saya tidak tahu bahwa 
maulid ada asalnya di Kitab dan Sunah" dengan jawaban: "Tidak mengetahui dalil 
bukan berarti dalil itu tidak ada", peryataannya Imam Suyutiy ini didasarkan karena 
beliau sendiri dan Ibnu Hajar al-Asqolaniy telah mampu mengeluarkan dalil-dalil 
maulid dari as-Sunah. (Syekh Ali Jum'ah. Al-Bayanul Qowim, hal.28) 

Zarnuzi Ghufron 

Ketua LMI-PCINU Yaman dan sekarang sedang belajar di Fakultas Syariah wal 
Qonun Univ Al-Ahgoff, Hadramaut, Yaman 

3. Adzan Jum’at Dua Kali 
01/04/2008 

Adzan shalat pertama kali disyari’atkan oleh Islam adalah pada tahun pertama 
Hijriyah. Di zaman Rasulullah SAW, Abu Bakar dan Umar bin Khathab 
mengumandangkan adzan untuk shalat Jum’at hanya dilakukan sekali saja. Tetapi di 
zaman Khalifah Utsman bin Affan RA menambah adzan satu kali lagi sebelum khatib 
naik ke atas mimbar, sehingga adzan Jum’at menjadi dua kali. 

Ijtihad ini beliau lakukan karena melihat manusia sudah mulai banyak dan tempat 
tinggalnya berjauhan. Sehingga dibutuhkan satu adzan lagi untuk memberi tahu bahwa 
shalat Jum'at hendak dilaksanakan. Dalam kitab Shahih al-Bukhari dijelaskan : 

Jl$£- jA . I ajuJt' 'jji 'j A aJj' cJVST AjuJt' ^ °jj O'iSl' 0] Ajj 'j> LJCJ' C.»-w , JlS c-JCi °j£- 

ijyTj ami ^ eist uji 'a g. fr au' (AAj ^ au' 

'dS\l J S- cAb Fjjj 3' J* j\l\b dJdl OlASlb &Jr\ 

Dari Sa'ib ia berkata, "Saya mendengar dari Sa'ib bin Yazid, beliau berkata: 
“Sesungguhnya adzan di hari jumat pada asalnya ketika masa Rasulullah SAW, Abu 
Bakar RA dan Umar RA dilakukan ketika imam duduk di atas mimbar. Namun ketika 
masa Khalifah Utsman RA dan kaum muslimin sudah banyak, maka beliau 
memerintahkan agar diadakan adzan yang ketiga. Adzan tersebut dikumandangkan di 
atas Zaura' (nama pasar). Maka tetaplah hal tersebut (sampai sekarang)". ( Shahih al- 
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Bukhari: 865) 

Yang dimaksud dengan adzan yang ketiga adalah adzan yang dilakukan sebelum khatib 
naik ke mimbar. Sementara adzan pertama adalah adzan setelah khathib naik ke 
mimbar dan adzan kedua adalah iqamah. Dari sinilah, Syaikh Zainuddin al-Malibari, 
pengarang kitab Fath al-Mu'in , mengatakan bahwa sunnah mengumandangkan adzan 
dua kali. Pertama sebelum khatib naik ke mimbar dan yang kedua dilakukan setelah 
khatib naik di atas mimbar : 

iyCe jJu <1)1)1 Mj f aJjy OlS a'jju Jll )tflM 


"Disunnahkan adzan dua kali untuk shalat Shubuh, yakni sebelum fajar dan setelahnya. 
Jika hanya mengumandangkan satu kali, maka yang utama dilakukan setelah fajar. Dan 
sunnah dua adzan untuk shalat Jum'at. Salah satunya setelah khatib naik ke mimbar 
dan yang lain sebelumnya". ( Fath al-Mu'in : 15) 

Meskipun adzan tersebut tidak pernah dilakukan pada zaman Rasulullah SAW, ternyata 
ijtihad Sayyidina Utsman RA. tersebut tidak diingkari (dibantah) oleh para sahabat 
Nabi SAW yang lain. Itulah yang disebut dengan “Ijma sukuti”, yakni satu 
kesepakatan para sahabat Nabi SAW terhadap hukum suatu kasus dengan cara tidak 
mengingkarinya. Diam berarti setuju pada keputusan hukumnya. Dalam kitab al- 
Mawahib al-Ladunniyyah disebutkan : 


"Sesungguhnya apa yang dilakukan oleh Sayyidina Ustman ra. itu merupakan ijma' 
sukuti (kesepakatan tidak langsung) karena para sahabat yang lain tidak menentang 
kebijakan tersebut” ( al-Mawahib al Laduniyah, juz II,: 249) 

Apakah itu tidak mengubah sunah Rasul? Tentu Adzan dua kali tidak mengubah 
sunnah Rasulullah SAW karena kita mengikuti Utsman bin Affan ra. itu juga berarti 
ikut Rasulullah SAW. Beliau telah bersabda: 


"Maka hendaklah kamu berpegang teguh kepada sunnahku dan sunnah al-Khulafa ' al- 



aJLI 5 Lsili 
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Rasyidun sesudah aku (Musnad Ahmad bin Hanbal) 

Apalagi adzan kedua yang dilakukan sejak zaman Utsman bin Affan RA itu, sama 
sekali tidak ditentang oleh sahabat atau sebagian dari para sahabat di kala itu. Jadi 
menurut istilah ushul fiqh, adzan Jum’at dua kali sudah menjadi “ ijma ’ sukuti ”. 
Sehingga perbuatan itu memiliki landasan yang kuat dari salah satu sumber hukum 
Islam, yakni ijma' para sahabat. Perbedaan ini adalah perbedaan dalam masalah 
furu’iyyah yang mungkin akan terus menjadi perbedaan hukum di kalangan umat, 
tetapi yang terpenting bahwa adzan Jum’at satu kali atau dua kali demi melaksanakan 
syari’at Islam untuk mendapat ridla Allah SWT. Wallahu a ’lam bis-shawab. 


4. Puji-Pujian Menjelang Shalat Fardlu 

Puji-pujian didendangkan di mushalla, langgar atau masjid merupakan nyanyian puitis 
yang bernuansa keagamaan. Puji-pujian tersebut biasanya didendangkan bersama- 
sama oleh para jemaah menjelang shalat Subuh, Dzhur, Ashar, Maghrib atau Isya 
sembari menanti datangnya anggota masyarakat lain yang turut mendirikan shalat 
berjamaah. Puji-pujian tersebut ada yang menggunakan bahasa Arab maupun bahasa 
daerah. Mungkin berkat susunannya yang ritmis, puji-pujian ini mudah dihafal dan 
menyebar dari satu musala atau masjid ke musala lainnya. 

Puji-pujian yang didendangkan para jemaah ini biasanya selalu didahului dengan 
salawatan atau membaca shalawat Nabi dan puji-pujian pada Nabi SAW. Meskipun 
puji-pujian tersebut berbahasa Jawa, puji-pujian ini selalu didahului shalawat nabi yang 
memiliki berbagia keutamaan. 

Dari Hadist yang diriwayatkan Abu Hurairah r.a ( dalam Assamarqandi, 1980: 619) 
Nabi SAW bersabda yang artinya: “ Bacalah shalawat untukku, sebab bacaan shalawat 
itu membersihkan kekotoranmu (dosa-dosamu) dan mintalah kepada Allah untukku 
wasilah. Apakah wasilah itu ya Rasulullah? Jawabnya: Satu derajat yang tertinggi 
dalam sorga yang tidak akan dicapai kecuali oleh seorang, dan saya berharap 
semoga sayalah orangnya. 

Orang mengenal pujian disebarkan oleh kalangan pesantren dan ada yang mengatakan 
puji-pujian ini diperkenalkan oleh para walisongo, yakni penyebar agama Islam di 
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Pulau Jawa. Seperti yang masyarakat kenal lewat sejarah bahwa pendekatan yang 
digunakan para Walisongo dalam menyebarkan agama Isian adalah pendekatan 
persuasif yang bersifat kemasyarakatan sesuai dengan adat dan budaya masyarakat 
waktu itu. 

Salah satu contohnya adalah Sunan Giri yang menciptakan Asmaradana dan Pucung. 
Sunan Giri jugalah yang menciptakan tembang-tembang dolanan anak-anak yang di 
dalamnya diberi unsur keislaman, misalnya Jamuran, Cublak-cublak Suweng, 
Jithungan dan Delikan (Rahimsyah, tanpa tahun: 54). 

Selain Sunan Giri, ada lagi Sunan Bonang yang menciptakan karya sastra yang disebut 
Suluk. Suluk berasal dari bahasa Arab ” Salakattariiqa” , artinya menempuh jalan 
(tasawuf) atau tarikat. Ilmu Suluk ini ajarannya biasanya disampaikan dengan sekar 
atau tembang disebut Suluk, sedangkan bila diungkapkan secara biasa dalam bentuk 
prosa disebut Wirid. Salah satu Suluk Wragul dari Sunan Bonang yang terkenal adalah 
Dhandanggula. Sebagian masyarakat (yang mengenal tarikat) mengatakan bahwa teks 
puji-pujian diciptakan oleh para pemimpin tarikat dan Syekh Abdul Qadir Jailani. 

Puji-pujian yang diperdengarkan di musala berisi shalawatan, do’a-doa mustajabah, 
dan petuah-petuah hidup. Puji-pujian yang diperdengarkan di musala-musala atau 
masjid-masjid kental dengan ajaran Tasawuf. 

5. Berdzikir Dengan Tasbih 

Pernyataan KH Muhviddin Abdusshomad : 

Ada beberapa amalam berupa dzikir atau shalawat yang ditentukan bilangannya. 
Seperti sehabis shalat wajib disunnahkan membaca “ Subhanallah’ ’ sebanyak 33 kali. 
“ Alhamdulillah ” 33 kali, “ Allahu akbar ” 33 kali dan “La Ilaha Mallah” 100 kali. 
Demikian pula membaca shalawat nariyah 4444 kali. 

Untuk mencapai bilangan itu, biasanya orang-orang memakai tasbih. Ada yang 
mengklaim bahwa penggunaan tasbih itu adalah bid’ah, sebab tidak ada pada zaman 
Rasulullah SAW. Lalu bagaimana sebetulnya? 
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Tasbih dalam bahasa Arab disebut dengan as-subhah atau al-misbahah. Yaitu untaian 
mutiara atau manik-manik dengan benang yang biasa digunakan untuk menghitung 
jumlah tasbih (bacaan Subhanallah ), doa dan shalawat. Dan ternyata pada masa 
Rasulullah pemakaian tasbih ini sudah dilaksanakan. Dalam sebuah hadits dijelaskan: 

“Diriwayatkan dari Aisyah binti Sa’d bin Abi Waqash dari ayahnya bahwa dia bersama 
Rasulullah SAW pernah masuk ke rumah seorang perempuan. Perempuan itu 
memegang biji-bijian atau krikil yang digunakan untuk menghitung bacaan tasbih. 
Lalu Rasulullah SAW bersabda: 

t ^ sie- d'&CLi cs-UJU' jjA «Sii Jiii j' 'i* j* )a Uj 

jL ibu)} ciJUi jL aJJ .uAJ'j'ill !i J <3i(j i j5& aap <&t olALi jAo jop iut 

di! i J£o SjWj JjA-llj'iiUi 

Aku akan memberitaku dirimu hal-hal yang lebih mudah kamu kerjakan atau lebih 
utama dari menggunakan kerikil ini. Bacalah “Maha Suci Allah ” sebanyak bilangan 
makhluk langit, “Maha Suci Allah ” sebanyak hitungan makhluk bumi, “Maha Suci 
Allah ” sebilangan makhluk antara langit dan bumi, “Maha Suci Allah ” sebagai Sang 
Khaliq. “Segala Puji Bagi Allah ” seperti itu pula (bilangannya), “Tiada Tuhan Selain 
Allah’’ seperti itu pula, ” Allah Maha Besar” seperti itu pula, dan ” Tidak Ada Upaya 
dan Kekuatan Seian dari Allah ” seperti itu pula.” (HR Tirmidzi) 

Menomentari hadits ini Abi al-Hasanat Abdul Hayyi bin Muhammad Abdul Halim al- 
Luknawi dalam Nuzhah al-Fikri fi Sabhah ad-Dzikr mengatakan, Rasulullah SAW 
tidak mengingkari apa yang dilakukan wanita itu. Hanya saja beliau bermaksud untuk 
memudahkan dan meringankan wanita itu serta memberi tuntutan bacaan yang umum 
dalam tasbih yang memiliki keutamaan yang besar. 

Bertolak dari pendapat ini, kami bisa memahami bahwa para sahabat sudah biasa 
menggunakan biji-bijian atau kerikil untuk mempermudah di dalam menghitung dzikir- 
dzikir yang dibaca sehari-hari. Dan hal itu ternyata tidak pernah dipungkiri oleh 
Rasulullah SAW. 

Ini membuktikan bahwa Nabi mengamini (setuju) terhadap apa yang dilakukan oleh 
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para Sahabat itu. Oleh sebab itu, memakai tasbih dalam berdzikir bukannya bid’ah 
dhalalah (hal baru yang menyesatkan) sebagaimana yang diklaim oleh beberapa orang 
selama ini. Sebab jika memang menggunakan tasbih itu termasuk hal-hal yang 
menyesatkan niscaya sejak awal Rasul sudah melarang para sahabat untuk 
memakainya. 

KH Muhyiddin Abdushomad 

Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Islam, Ketua PCNU Jember 
sumber : www.nu.orid/ubudiyyah/BQrdzikk Memakai Tasbih/hltm. 

6. Fadilah Surat Yasiin 
Oleh Munawwir Abdul Fattah : 

Ada sebuah hadits yang menyebutkan bahwa “ Yasin lima quriat lahu ”, artinya surat 
Yasin dibaca sesuai niat si pembaca. Yasin dapat dibaca saat kita mengharap rezeki 
Tuhan, meminta sembuh dari penyakit, menghadap ujian, mencari jodoh, dan lain-lain. 

Akan tetapi, dalam praktik sehari-hari, akhir-akhir ini masyarakat sudah mentradisikan 
membaca Yasin dalam majelis-majelis kecil di kampung-kampung. Bahkan sudah 
lazim bacaan Yasin digabung dengan Tahlil. Tahlil dan Yasin telah menyatu menjadi 
bacaan orang-orang NU, dan selalu dapat kita dengar dari kelompok-kelompok kecil, 
kadang di siang hari, sore hari, malam hari, dan pagi hari. 

Lebih dari itu, surat Yasin sudah menjadi kebiasaan masyarakat bila salah satu keluarga 
ada yang sakit kritis. Surat Yasin dibaca dengan harapan jika bisa sembuh semoga 
cepat sembuh, dan jika Allah menghendaki yang bersangkutan kembali kepada-Nya, 
semoga cepat diambil oleh-Nya dengan tenang. 

Ada kalanya Yasin dibaca sendirian, ada juga bersamaan dengan tetangga yang lain. 
Yang jelas, orang yang sakit sudah ridak ada harapan lagi untuk sembuh karena tanda- 
tanda akan diakhirinya kehidupan ini sudah jelas. Dan surat Yasin menjadi pengantar 
kepulangannya ke hadirat Allah. 

Dalil orang-orang NU membaca surat Yasin ini adalah, pertama dalam hadits riwayat 
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Nasa’i bersumber dari Ma’qal bin Yasar al-Muzan mengatakan, Rasulullah SAW 
pernah bersabda: 

“ Bacalah surat Yasin di samping saudaramu yang sedang sekarat.'’’’ 

Hadits ini juga berlaku bagi yang masih hidup untuk membacakan Yasin untuk yang 
sudah meninggal. Persis seperti sabda Rasulullah: Laqqinu mautakum La ilaha illallah 
(Tuntunlah orang mati dengan kalimat La ilaha illallah). Dan termasuk dalam hadits 
ini adalah bacaan Yasin di atas makam. (Demikian penjelasan dalam kitab Kasyifatus 
Syubhat , hlm. 263) 

Dalam hadits Ma’qal bin Yasar tersebut juga disebutkan bahwa: 

°y Laj«yi' aJ Ul jljJlj a5i' Jojj jJr) U&j yo l! OTyiJl L-li 

Surat Yasin adalah jantung Al-Qur ’an. Siapa saja yang membacanya semata-mata 
karena Allah dan berharap kebahagiaan akhirat maka ia akan diampuni. Maka 
bacakanlah Yasin di samping saudaramu yang sedang sekarat. 

Diriwayatkan juga: jika seorang muslim dan muslimah dibacakan surat Yasin ketika 
mendekati ajal maka akan diturunkan 10 malaikat berkat dari huruf-huruf Yasin yang 
dibaca. Para malaikat itu berdiri berbaris di samping yang sakit, membacakan shalawat 
dan istighfar kepadanya dan ikut menyaksikan saat dimandikan dan mengantarkan ia 
ke makam. ( Tafsir Yasin lil Hamamy, hlm. 2) 

Dalam kitab Audhaul Ma ’ani Ahadits Riyadh as Shalihin disebutkan bahwa bacaan 
surat Yasin untuk yang sedang mendekati ajal akan menjadi bekal dia, seperti halnyaa 
ia membawa susu kental dalam perjalanan. Dan surat Yasin pada dasarnya dapat dibaca 
untuk seseorang setelah meninggal di rumah atau bahkan di makam. ( Audhaul Ma ’ani, 
hlm. 376) 

KH Munawwir Abdul Fattah 

Pengasuh Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta 
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sumber : www.nu.or.id/ubudiyyah/membacasuratyasin/hltm 

7. Berdzikir dengan Suara Keras 
Pernyataan KH A Nuril Huda 

Berkumpul di suatu tempat untuk berdzikir bersama hukumnya adalah sunnah dan 
merupakan cara mendekatkan diri kepada Allah SWT. Hadits-hadits yang 
menunjukkan kesunnahan perkara ini banyak sekali, diantaranya. 

ter \°/j I 0' «.UlJ' 'ja ibt» Ul A/'j Ul dijlJu JjA/ U Al Jj/ A IjiAar' °ja U 

Tidaklah suatu kaum berkumpul untuk berdzikir dan tidak mengharap kecuali ridla 
Allah kecuali malaikat akan menyeru dari langit: Berdirilah kalian dalam keadaan 
terampuni dosa-dosa kalian. (HR Ath-Thabrani) 

Sedangkan dalil yang menunjukkan kesunnahan mengeraskan suara dalam berdzikir 
secara umum di antaranya adaah hadits qudsi berikut ini. Rasulullah SAW bersabda: 

J A/i / J j/i bi'j j A /i J j'/i bb <-j/i 'A* & blj ^ ^A* Jb> A * UI :J\A Al J/ 

aJ* jAa— Aa i '/* bU 

Allah Ta ’ala berfirman: Aku kuasa untuk berbuat seperti harapan hambaku 
terhadapku, dan aku senantiasa menjaganya dan memberinya taufiq serta pertolongan 
kepadanya jika ia menyebut namaku. Jika ia menyebut namaku dengan lirih Aku akan 
memberinya pahala dan rahmat dengan sembunyi-sembunyi, dan jika ia menyebutku 
secara berjamaah atau dengan suara keras maka aku akan menyebutnya di kalangan 
malaikat yang mulia. (HR Bukhari-Muslim) 

Dzikir secara berjamaah juga sangat baik dilakukan setelah shalat. Para ulama 
menyepakati kesunnahan amalan ini. At-Tirmidzi meriwayatkan bahwa suatu ketika 
Rasulullah SAW ditanya: 

«.i 
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jJl JliS — objsiC<J' OIjLaSI dij^ 

“Doa di tengah malam, dan seusai shalat fardlu. ” (At-Tirmidzi mengatakan, hadits ini 
hasan. 

Dalil-dalil berikut ini menunjukkan kesunnahan mengeraskan suara dalam berdzikir 
secara berjamaah setelah shalat secara khusus, di antaranya hadits Ibnu Abbas berkata: 

sljj — dili J j-dj alU? s-UaiiJ di jf\ cdd 

Aku mengetahui selesainya shalat Rasulullah dengan takbir (yang dibaca dengan 
suara keras)”. (HR Bukhari Muslim) 

«i j j — 4ui Jjldj fs- eis” 'j* U fad jd- JriJb o? 

Mengeraskan suara dalam berdzikir ketika jamaah selesai shalat fardlu terjadi pada 
zaman Rasulullah. (HR Bukhari-Muslim) 

Dalam sebuah riwayat al-Bukhari dan Muslim juga, Ibnu Abbas mengatakan: 

j «' jj — \i\ diilJL) > jij-A j' lil CuT 

Aku mengetahui bahwa mereka telah selesai shalat dengan mendengar suara berdikir 
yang keras itu. (HR Bukhari Muslim) 

Hadits-hadits ini adalah dalil diperbolehkannya berdzikir dengan suara yang keras, 
tetapi tentunya tanpa berlebih-lebihan dalam mengeraskannya. 

KHANurilHuda 

Ketua Pengurus Pusat Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU) 
sumber : www.nu.or.id/ubudiyyahAAz\k\v Berjamaah dengan Suara Keras/hltm 
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8. Menabur Bunga di Makam 
Pernyataan KH Munawir Abdul Fattah 

Setelah mayit atau jenasah dimasukkan ke liang lahat, dihadapkan ke arah kiblat, lalu 
pocongnya dibuka dan sudah diadzani, lantas liang ditutup rata dengan tanah. Setelah 
itu ditaburkan bunga di atasnya. Bunga tadi disiram air agar tidak cepat layu, namun 
bukan ditujukan sesuatu yang berbau mistik. 

Sebenarnya tidak harus bunga, pelepah atau ranting-ranting pun boleh, yang penting 
masih basah atau segar. Hal ini senafas dengan ayat Al-Qur’an QS At-Taghabun ayat 1: 

Jfi c/ ^ J tj t» AtJ 

Bahwa Semua makhluk, termasuk hewan dan tumbuhan, bertasbih kepada Allah SWT. 

Akan tetapi, mengenai cara masing-masing membaca tasbih, hanya Allah saja yang 
tahu. Dan terkait dengan tabur bunga tadi, dihimbau penabumya memilih bunga-bunga 
yang masih segar agar bisa memberi “manfaat” bagi si mayit, sebab bunga-bunga tadi 
akan bertasbih kepada Allah. 

Hal ini berdasar pada, pertama penjelasan dari kitab Kasyifatus Syubhat hlm. 131: 
Bahwa disunnahkan meletakkan pelepah daun yang masih hijau di atas kubur/makam 
karea mengjkuti sunnah Nabi (hadits ini sanadnya shahih). Dijelaskan bahwa pelapah 
seperti itu dapat meringankan beban si mayit berkat bacaan tasbihnya. Untuk 
memperoleh tasbih yang sempurna, sebaiknya dipilih daun yang masih basah atau 
segar. 

Analog dengan meletakkan pelepah tadi ialah mencucurkan bunga atau sejenisnya. 
Pelapah atau bunga yang masih segar tadi haram diambil karena menjadi hak si mayit. 
Akan tetapi, kalau sudah kering, hukumnya boleh lantaran sudah bukan hak si mayit 
lagi (sebab pelapah, bunga, atau sejenisnya tadi sudah tidak bisa bertasbih). 

Dalil kedua yakni hadits Ibnu Hibban dari Abu Hurairah yang mengatakan: “Kami 
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berjalan bersama Nabi melewati dua makam, lalu beliau berdiri di atas makam itu, 
kami pun ikut berdiri. Tiba-tiba beliau meyingsingkan lengan bajunya, kami pun 
bertanya: ‘Ada apa ya Rasul?”’ “Beliau menjawab: ‘Apakah kau tidak mendengar?’ 
Kami menjawab heran: Tidak, ada apa ya Nabi? Beliau pun menerangkan: ‘Dua lelaki 
sedang disiksa di dalam kuburnya dengan siksa yang pedih dan hina.’ Kami pun 
bertanya lagi: Kenapa bisa begitu ya Rasul? Beliau menjelaskan: ‘Yang satu, tidak 
bersih kalau membasuh bekas kencing; dan satunya lagi suka mencaci orang lain dan 
suka mengadu domba.’ “Rasulullah lalu mengambil dua pelapah kurma, diletakkan di 
atas kubur dua lelaki tadi. Kami kembali bertanya Apa gunanya ya Rasul? Beliau 
menjawab: ‘Gunanya untuk meringankan siksa mereka berdua selagi masih basah.’” 
Demikian seperti dijelaskan dalam kitab I’anatut Thalibin Juz II hlm 119. 

Dalil ketiga: Para ulama menjadikan kasus Rasulullah menancapkan dua pelepah 
kurma yang ditancapkan di alas dua kubur tadi dengan menanam pohon atau bunga, 
sayang para ulama tidak menjelaskan caranya. Akan tetapi, di dalam hadits shahih 
disebutkan: Rasulullah menancapkan di masing-masing kuburan itu dan tetap memberi 
manfaat pada semua ruang. Maksudnya, pelapah itu dapat ditancapkan di mana saja. 

Abd bin Humaid dalam Musnad- nya mengatakan: Rasulullah menancapkan pelapah 
itu tepat di arah kepala si mayit dalam kuburnya. Demikian penjelasan dalam kitab al- 
Fatawa al-Haditsiyah hal 196. 

KH Munawir Abdul Fattah 

Pengasuh Pondok Pesantren Krapyak, Yogyakarta 

9. Mengusap Wajah Selesai Sholat 

Pernyataan dari KH Muhviddin Abdusshomad . 

Salah satu kebiasaan yang sering kita lihat, setiap selesai mengucapkan salam dalam 
shalat, umat Islam mengusap wajah dengan kanannya. Hal ini didasarkan satu riwayat 
bahwa setelah bahwa Rasulullah SAW selalu mengusap wajahnya dengan kedua 
tangannya. 

i jb 4 ^- j Iti bj 0l£T jJLtj s> Al jy? ys\ 4i ' b* j* 
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Dari Saib bin Yazid dari ayahnya, “Apabila Rasulullah SAW berdoa, beliau beliau 
selallu mengangkat kedua tangannya, lalu mengusap wajahnya dengan kedua 
tangannya A (HR Abu Dawud, 1275) 

Begitu pula orang yang telah selesai melaksanakan shalat, ia juga disunnahkan 
mengusap wajah dengan kedua tangannya, sebab shalat secara bahasa berarti berdoa. 
Di dalam shalat terkandung doa-doa kepada Allah SWT Sang Khaliq. Sehingga orang 
yang mengerjakan shalat berarti juga sedang berdoa. Maka wajar jika setelah shalat ia 
juga disunnahkan untuk mengusap muka. 

Syekh Abu Bakar bin Muhammad Syatha dalam kitab I’anatut Thalibin menyatakan: 
Imam Nawawi dalam kitabnya al-Adzkar, dan kami juga meriwayatkan hadits dalam 
kitab Ibnus Sunni dari Sahabat Anas bahwa Rasulullah SAW apabila selesai 
melaksanakan shalat, beliau mengusap wajahnya dengan tangan kanannya. Lalu 
berdoa: 

d j^d'j ja Ul aJ J li 0' 

“Saya bersaksi tiada Tuhan kecuali Dia Dzat Yang maha Pengasih dan penyayang. Ya 
Allah Hilangkan dariku kebingungan dan kesusahan.” {I’anatut Thalibin , juz I, hal 
184-185) 

Hal ini menjadi bukti bahwa mengusap muka setelah shalat memang dianjurkan dalam 
Islam. Karena Nabi Muhammad SAW juga mengusap muka setelah shalat. 

KH Muhyiddin Abdusshomad 

Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Islam, Rais Syuriyah PCNU Jember 

10. Tradisi Haul 

29/08/2006 oleh H.M.Cholil Nafis. MA. 

Peringatan haul (kata "haul" dari bahasa Arab, berarti setahun) adalah peringatan 
kematian seseorang yang diadakan setahun sekali dengan tujuan utama untuk 
mendoakan ahli kubur agar semua amal ibadah yang dilakukannya diterima oleh Allah 
SWT. Biasanya, haul diadakan untuk para keluarga yang telah meninggal dunia atau 
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para tokoh untuk sekedar mengingat dan meneladani jasa-jasa dan amal baik mereka. 

Haul yang penting diadakan setiap setahun sekali dan tidak harus tepat pada tanggal 
tertentu alias tidak sakral sebagaimana kita memperingati hari ulang tahun. Hari dan 
tanggal pelaksanaan ditentukan berdasarkan pertimbangan tertentu yang berhubungan 
acara-acara lain yang diselenggarakan bersamaan dengan peringatan haul itu. 

Para keluarga mengadakan acara haul pada hari dan tanggal yang telah disepakati 
bersama keluarga, pada saat mereka mempunyai waktu senggang dan bisa berkumpul 
bersama. Di pesantren-pesantren, haul untuk para pendiri dan tokoh-tokoh yang berjasa 
terhadap perkembangan pesantren dan syi’ar Islam diadakan bersamaan dengan acara 
tahunan pesantren, semisal khataman kitab akhir tahun, pertemuan wali santri, atau 
dzikir akbar tahunan. 

Tradisi haul diadakan berdasarkan hadits Rasulullah SAW. Diriwayatkan: Rasulullah 
berziarah ke makam Syuhada (orang-orang yang mati syahid) dalam perang Uhud 
dan makam keluarga Baqi\ Beliau mengucap salam dan mendoakan mereka atas 
amal-amal yang telah mereka kerjakan . (HR. Muslim) 

Hadits lain diriwayatkan oleh Al-Wakidi bahwa ‘Rasulullah SAW mengunjungi 
makam para pahlawan perang Uhud setiap tahun. Jika telah sampai di Syi’ib 
(tempat makam mereka), Rasulullah agak keras berucap: Assaldmu ’alaikum bimd 
shabartum fani’ma uqbd ad-dar. (Semoga kalian selalu mendapat kesejahteraan ats 
kesabaran yang telah kalian lakukan. Sungguh akhirat adalah tempat yang paling 
nikmat). Abu Bakar, Umar dan Utsman juga malakukan hal yang serupa ”. (Dalam 
Najh al-Balaghah, hlm. 394-396) 

Para ulama menyatakan, peringatan haul tidak dilarang oleh agama, bahkan dianjurkan. 
Ibnu Hajar dalam Fatawa al-Kubra Juz II hlm. 18 menjelaskan, para sahabat dan ulama 
tidak ada yang melarang peringatan haul sepanjang tidak ada yang meratapi mayyit 
atau ahli kubur sambil menangis. Peringatan haul sedianya diisi dengan menuturkan 
biorafi orang-orang yang alim dan saleh guna mendorong orang lain untuk meniru 
perbuatan mereka 

Peringatan haul yang diadakan secara bersama-sama menjadi penting bagi umat Islam 
untuk bersilaturrahim satu sama-lain; berdoa sembari memantapkan diri untuk 
menyontoh segala teladan dari para pendahulu; juga menjadi forum penting untuk 
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menyampaikan nasihat-nasihat keagamaan. (A. Khoirul Anam) 

*Kutipan hadits dan qoul ulama dalam tulisan ini diambil dari buku "Tradisi Orang- 
Orang NU "yang ditulis oleh H. Munawwir Abdul Fattah yang telah ditashhih oleh 
KU. A. Muhith Abdul Fattah, KH Maghfoer Utsman, dan KH. Masdar Farid Mas ’udi, 
Diterbitkan oleh Pustaka Pesantren, Yogyakarta: 

H.M.Cholil Nafis, MA. 

Wakil Ketua Lembaga Bahtsul Masa ’U PBNU 

11. Tentang Tahlil 
05/02/2008 

Mereka yang mempunyai anggapan bahwa doa kepada mayit tidak sampai sepertinya 
hanya secara tekstual ( harfiyah ) memahami suatu dalil tanpa menghubungkan dengan 
dalil-dalil lainnya. Sehingga kesimpulan yang mereka ambil mengenai do’ a, bacaan Al- 
Qur’an, shadaqoh dan tahlil tidak berguna bagi orang yang telah meninggal. 

Dalam ayat lain Allah SWT menyatakan bahwa orang yang telah meninggal dapat 
menerima manfaat doa yang dikirimkan oleh orang yang masih hidup. Allah SWT 
berfirman: 

OjJja 

“Dan orang-orang yang datang setelah mereka, berkata: Yaa Tuhan kami, ampunilah 
kami dan ampunilah saudara-saudara kami yang telah mendahului kami dengan 
beriman .” (QS Al-Hasyr 59: 10) 

1 . Ayat ini menunjunkkan bahwa doa generasi berikut bisa sampai kepada generasi 
pendahulunya yang telah meninggal. Begitu juga keterangan dalam kitab “At- 
TawassuT’ karangan As-Syaikh Albani menyatakan: “ Bertawassul yang 
diizinkan dalam syara’ adalah tawassul dengan nama-nama dan sifat-sifat 
Allah, tawassul dengan amalan soleh dan tawassul dengan doa orang shalehF 

2. Mukjizat para nabi, karomah para wali dan ma’unah para ulama tidak terputus 
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dengan kematian mereka. Dalam kitab Syawahidu al Haq, karya Syeikh Yusuf 
Ibn Ismail an-Nabhani: 118 dinyatakan: 

d)! «.ui*)'j jlUjilj «.tJSlb SjUsIA'j c <£tol *-*> J d*js)t jj^oj 

Cj jib ^Ja 5;fSf CibjTj 


“ Boleh bertawassul dengan mereka (para nabi dan wali) untuk memohon 
kepada Allah SWT dan boleh meminta pertolongan dengan perantara para 
Nabi, Rasul, para ulama dan orang-orang yang shalih setelah mereka wafat, 
karena mukjizat para Nabi dan karomah para wali itu tidaklah terputus sebab 
kematian”(S yeikh Yusuf Ibn Ismail an-Nabhani, Syawahidul Haq , (Jakarta: 
Dinamika Berkah Utama, t.th), h. 118) 

3. Dasar hukum yang menerangkan bahwa pahala dari bacaan yang dilakukan oleh 
keluarga mayit atau orang lain itu dapat sampai kepada si mayit yang dikirimi 
pahala dari bacaan tersebut adalah banyak sekali. Antara lain hadits yang 
dikemukakan oleh Dr. Ahmad as-Syarbashi, guru besar pada Universitas al- 
Azhar, dalam kitabnya, Yas'aluunaka fid Diini wal Hayaah juz 1 : 442, sebagai 
berikut: 

bli ja j j£' UI <*lil d ^ (JtflS d J** 1 j (JU ob I jjs $.1 gjjgl' .bij 

lil As M A 4iii J -Ai Ja j*. b J gjzj'j 

\ 4 \ 

“Sungguh para ahli fiqh telah berargumentasi atas kiriman pahala ibadah itu dapat 
sampai kepada orang yang sudah meninggal dunia, dengan hadist bahwa sesungguhnya 
ada salah seorang sahabat bertanya kepada Rasulullah saw, seraya berkata: Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya kami bersedekah untuk keluarga kami yang sudah mati, 
kami melakukan haji untuk mereka dan kami berdoa bagi mereka; apakah hal tersebut 
pahalanya dapat sampai kepada mereka? Rasulullah saw bersabda: Ya! Sungguh 
pahala dari ibadah itu benar-benar akan sampai kepada mereka dan sesungguhnya 
mereka itu benar-benar bergembira dengan kiriman pahala tersebut, sebagaimana 
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salah seorang dari kamu sekalian bergembira dengan hadiah apabila hadiah tersebut 
dikirimkan kepadanya’." 

Sedangkan Memberi jamuan yang biasa diadakan ketika ada orang meninggal, 
hukumnya boleh (mubah), dan menurut mayoritas ulama bahwa memberi jamuan itu 
termasuk ibadah yang terpuji dan dianjurkan. Sebab, jika dilihat dari segi jamuannya 
termasuk sedekah yang dianjurkan oleh Islam yang pahalanya dihadiahkan pada orang 
telah meninggal. Dan lebih dari itu, ada tujuan lain yang ada di balik jamuan tersebut, 
yaitu ikramud dla'if (menghormati tamu), bersabar menghadapi musibah dan tidak 
menampakkan rasa susah dan gelisah kepada orang lain. 

Ketiga hal tersebut, semuanaya termasuk ibadah dan perbuatan taat yang diridlai oleh 
Allah AWT. Syaikh Nawawi dan Syaikh Isma’il menyatakan: "Bersedekah untuk 
orang yang telah meninggal dunia itu su nn ah ( matlub ), tetapi hal itu tidak harus 
dikaitkan dengan hari-hari yang telah mentradisi di suatu komunitas masyarakat dan 
acara tersebut dimaksudkan untuk meratapi mayit. 

US”" Jaii JJIjiJl ja j' jS"! j' ^3 alto Slj Ojiko C~l' i3^Cas!lj 

'di ^3j £*t-<£3j tiy °ja cA' 1 ajlfc JU^-i alUl dtiiaj jj3i 

fji ^ ^ j** ^ 

"Memberi jamuan secara syara’ (yang pahalanya) diberikan kepada mayyit dianjurkan 
{sunnah). Acara tersebut tidak terikat dengan waktu tertentu seperti tujuh hari. Maka 
memberi jamuan pada hari ketiga, ketujuh, kedua puluh, ke empat puluh, dan tahunan 
(hawl) dari kematian mayyit merupakat kebiasaan (adat) saja. {Nihayatuz Zain: 281 , 
I’anatuth-thalibin, Juz II: 166). 

Bila ada seseorang mengatakan bahwa Tahlilan itu Sirik „„ he..he...he... aneh 
banget.*** Mauludan itu Kufur „„ hi...hi...hi... masak sih!!! Dan masih banyak 
lagi yang aneh-aneh. 

Jawabannya . . . Cuman orang yang ILMUnya dangkal yang bilang begitu,.... 
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KESIMPULAN 

D ari berbagai kitab dan buku yang telah kami kumpulkan dan ahimya 
terbentuklah buku ini, oleh karena itu dari isi-isi buku ini dapat 
disimpulkan bahwa : 

1. Tidak semua Bid’ah itu sesat karena Bid’ah itu ada yang Hasanah 
dan Sayyi’ah. 

2. Semua bid’ah hasanah seperti, Tahlilan, Mauludan, Yasinan, 
Istighotsah dan lain-lain itu tidak sesat bahkan bila dikerjakan akan 
mendapat Pahala. 

3. Bila ada sebagian orang yang mengatakan kalau Tahlilan, Mauludan, 
Yasinan, Istighotsah itu sesat, itu menandakan bahwa orang tersebut 

bodoh atau memang ilmunya dangkal. 

4. Sesama muslim tidak boleh saling menghina ataupun mengolok-olok 
demi kepentingan pribadi maupun keperluan umumnya, 

5. Buku ini hanya sebagai Pegangan aja bagi orang yang belum ngerti 
tentang Bid’ah sekaligus sebagai bukti kalau Bid’ah itu ada yang baik 
dan ada yang jelek. 

SEMOGA KITA SELALU MENDAPAT RIDLO ALLOH SWT DAN 
MENDAPAT PETUNJUKNYA. 

Amin... Amin... 

Ya Robbal ‘Alamin. 

** 

* 

Mas Zacky Muchyiddin 



